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ABSTRAK 
 

PENGARUH KARAKTERISTIK SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP KINERJA 

MANAJERIAL PADA PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA III (PERSERO) 

 

Andini Suvy Nafilah Sahputri 

Program Studi Akuntansi 
andinisahputri04@gmail.com 

 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah sistem berbasis komputer 

yang dirancang untuk mentransformasi data akuntansi menjadi informasi. Kinerja 

Manajerial adalah kemampuan atau prestasi kerja yang telah dicapai oleh para 

personil atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan 

fungsi, tugas, dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan operasional 

perusahaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk meguji dan 

menganalisis Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), 

dengan sampel sebanyak 32 responden yang merupakan kepala atau wakil setiap 

unit dan bagian dan menggunakan teknik analisis jalur menggunakan aplikasi 

PLS. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa Broadscope 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial, Agregation tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Manajerial, Integration tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Manajerial, dan Timelines tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial, serta 

secara simultan Broadscope, Agregation, Integration, dan Timelines tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

 

Kata Kunci : Kinerja Manajerial, Broadscope, Agregation, Integration dan 

Timelines. 
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ABSTRACT 
 

INFLUENCE OF INFORMATION SYSTEM CHARACTERISTICS 

MANAGEMENT ACCOUNTING FOR PERFORMANCE 

MANAGERIAL AT PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA III (PERSERO) 

 
Andini Suvy Nafilah Sahputri 

Accounting Study Program 

andinisahputri04@gmail.com 

 

Management Accounting Information System is a computer-based system 

designed to transform accounting data into information. Managerial performance 

is the ability or work achievement that has been achieved by personel or a group 

of people in an organization, to carry out their functions, duties and 

responsibilities in carrying out company operations. 

This research is research conducted to test and analyze the influence of 

management accounting information system characteristics on managerial 

performance at PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), with a sample of 32 

respondents who were heads or representatives of each unit and section and used 

path analysis techniques using the PLS application. Based on the research results, 

it was concluded that Broadscope has no effect on Managerial Performance, 

Aggregation has no effect on Managerial Performance, Integration has no effect 

on Managerial Performance, and Timelines has no effect on Managerial 

Performance, and simultaneously Broadscope, Aggregation, Integration, and 

Timelines have no effect on Performance Managerial. 

 

Keywords : Managerial Performance, Broadscope, Aggregation, Integration 

and Timelines. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sebuah perusahaan dituntut untuk dapat terus meningkatkan kinerjanya, 

agar dapat bersaing dan bertahan menghadapi tantangan di masa depan. Hal ini 

dapat disebut juga sebagai kinerja manajerial, yaitu sebuah kemampuan 

pengendalian oleh manajer dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

untuk mengidentifikasi permasalahan, memanfaatkan peluang dan menyeleksi 

serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Adanya peningkatan 

kinerja manajerial manajer dalam suatu organisasi tersebut maka akan 

meningkatkan kinerja organisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya 

saing organisasi. (Anindya, 2020) 

Peningkatan atau penurunan kinerja manajerial tergantung pada sejauh 

mana individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi kepentingan 

organisasinya yang merupakan aktualisasi dari tingkat komitmen yang 

dimilikinya. Perusahaan yang lebih maju dan berkembang dapat dicapai dengan 

cara meningkatkan kinerja manajerial dengan baik. Kinerja manajerial yang baik 

meningkatkan perolehan keuntungan perusahaan dan akan menambah 

kepercayaan investor keperusahaan. (Habibie, 2020) 

Kinerja perusahaan secara menyeluruh ditentukan oleh kinerja setiap 

individu yang terlibat dalam operasionalnya. Baik buruknya output dari 

perusahaan akan bergantung pada seberapa baik manajer melakukan tugasnya. 

Dimana apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi 

tersebut dikatakan telah berjalan efektif (Hanum et al., 2021). Hal inilah yang 
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menyebabkan penilaian kinerja manajer menjadi penting untuk dilakukan secara 

rutin dan terencana. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang kelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pendapat lain 

mengemukakan bahwa kinerja manajerial merupakan seberapa jauh manajer 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen (Habibie, 2020). 

Kinerja manajerial adalah kemampuan atau prestasi kerja yang telah 

dicapai oleh para personil atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk 

melaksanakan fungsi, tugas dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan 

operasional perusahaan. Pendapat lain mengatakan bahwa kinerja manajerial 

adalah kinerja individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial 

antara lain perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, pengaturan staf, negosiasi, 

perwakilan dan kinerja secara keseluruhan (Melia & Sari, 2019). 

Melakukan penilaian kinerja pada manajer ditujukan untuk mengetahui 

dan mengukur seberapa tingkat kekuatan atau kelemahan yang dimiliki manajer 

serta mengukur seberapa jauh posisi kinerja yang diberikan dari standar yang 

diharapkan oleh perusahaan. Dengan mengetahui kedua hal ini, perusahaan 

mampu memperkirakan pencapaian target yang dapat dilakukan. Misalnya seperti 

bagian manajer keuangan kesulitan dalam melakukan komunikasi bisnis, maka 

pelatihan dan pengembangan yang diperlukan bagian tersebut adalah yang 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan komunikasi bisnis. Pengukuran kinerja 

(performance measurement) adalah proses pengawasan secara terus menerus dan 

pelaporan capaian kegiatan, khususnya kemajuan atas tujuan yang direncanakan. 
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Pengukuran kinerja ini dimaksudkan untuk mengetahui capaian kinerja yang telah 

dilakukan organisasi dan sebagai alat untuk pengawasan serta evaluasi organisasi 

(Hanum et al., 2021). Penilaian kinerja manajerial juga dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan sistem, teknologi dan informasi yang efektif dan bermanfaat dalam 

membantu fungsi pengawasan yaitu dengan adanya sistem informasi akuntansi 

manajemen. 

Perkembangan sistem informasi akuntansi manajemen saat ini sudah 

sangat pesat. Manajer-manajer perusahaan memerlukan sistem akuntansi 

manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, pengendalian dan 

pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi manajemen yang terdapat 

dalam suatu perusahaan pada dasarnya memiliki tiga tujuan utama yaitu: 

penyediaan informasi untuk penentuan harga pokok barang/jasa, penyediaan 

informasi untuk perencanaan, pengendalian, evaluasi dan perbaikan 

berkesinambungan serta memberikan informasi untuk pengambilan keputusan. 

Manajemen memerlukan sistem evaluasi kinerja yang dapat membantu dalam 

mengevaluasi prestasi kinerja perusahaan melalui kinerja manajer pada berbagai 

tingkat pusat pertanggungjawaban (Butarbutar et al., 2017). 

Perusahaan mendesain sistem informasi akuntansi manajemen dalam 

membantu organisasi yang bersangkutan melalui para manajernya, yaitu dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengambil keputusan (Lempas et 

al., 2014). Jika dihubungkan peranan akuntansi dengan manajemen dalam 

pengambilan keputusan manajerial saja diharapkan tentu dapat membantu manajer 

dalam membuat keputusan-keputusan khusus manajemen. Para manajer adalah 
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orang yang ditunjuk pemilik perusahaan atau pemegang saham untuk 

menjalankan roda perusahaan dengan baik dan benar (Ingkiriwang, 2013). 

Sistem informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat berdasarkan 

persepsi manajerial sebagai pengambil keputusan antara lain: broad scope, 

timeliness, aggregation, dan integration, serta mengurangi ketidakpastian 

lingkungan dalam usaha mencapai tujuan organisasi dengan sukses (Fahrani & 

Bachtiar, 2022). Berkaitan dengan hal tersebut, informasi akuntansi dapat 

digunakan sebagai salah satu alat yang dapat diandalkan seorang manajer untuk 

bisa mempertahankan kelangsungan hidup serta mengendalikan organisasi hingga 

tujuan yang diharapkan tercapai. 

Anggaran berbasis kinerja merupakan sistem yang mencakup penyusunan 

dan tolak ukur kinerja sebagai instrument untuk mencapai tujuan dan sasaran 

program. Kinerja dinyatakan efektif apabila tujuan anggaran tercapai dan 

bawahan mendapatkan kesempatan terlibat atau berpartisipasi dalam penyusunan 

anggaran serta memotivasi bawahan, mengidentifikasi dan melakukan negosiasi 

dengan atasan mengenai target anggaran, menerima kesepakatan anggaran dan 

melaksanakannya sehingga dapat menghindarkan dampak negatif anggaran yaitu 

faktor kriteria, sistem penganggaran (reward) dan konflik. 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dibidang perkebunan. Selama tiga tahun terakhir ini dapat terlihat 

fenomena terkait kinerja diantaranya adalah dari laporan anggaran perusahaan 

sebagaimana pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1.1. Target dan Realisasi Laba pada PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) tahun 2018-2022 (dinyatakan dalam jutaan) 

 

Tahun Pendapatan Target 

Laba 

Realisasi 

Laba 

Selisih Keterangan 

2018 32.842.657 6.568.531 6.890.000 321.469 Optimal 

2019 35.501.152 7.100.230 (3.716.589) -10.816.819 Belum Optimal 

2020 39.390.437 7.878.087 (1.136.603) -8.954.690 Belum Optimal 

2021 53.569.662 10.713.932 4.644.333 -6.069.599 Belum Optimal 

2022 56.210.340 11.242.068 5.413.200 -5.828.868 Belum Optimal 

Sumber : Annual Report, PTPN III 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2019 selisih 

pencapaian target laba PT Perkebunan Nusantara III adalah positif artinya pada 

tahun 2018 sudah mencapai target dan dinilai optimal, namun pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2022 PT Perkebunan Nusantara III dalam pencapaian target 

laba yang ditetapkan manajemen yaitu sebesar 20% dari pendapatan dinilai belum 

optimal, dikarenakan pada tahun 2019 selisih dari target dan realisasi laba sebesar 

-10.816.819, kemudian pada tahun 2020 selisih dari target dan realisasi laba 

sebesar -8.954.690, kemudian pada tahun 2021 selisih dari target dan realisasi 

laba sebesar -6.069.599, kemudian pada tahun 2022 selisih dari target dan 

realisasi laba sebesar -5.828.868. Dari 5 tahun terakhir di PT Perkebunan 

Nusantara III memiliki kinerja keuangan dalam mencapai target laba dinilai belum 

optimal. 

Peneliti juga melakukan observasi awal dengan beberapa pertanyaan 

kepada pihak SDM terkait karakteristik sistem informasi akuntansi yang 

diterapkan di perusahaan tersebut sehingga didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 1.2. Fenomena Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Indikator 

Karakteristik 

SIA 

Teori SIA 

Manajemen 

 

Yang Terjadi 

 

Keterangan 

 

 

Broadscope 

Perusahaan memiliki 

informasi tentang target 

yang tepat bagi aktivitas 

dari semua bagian dalam 

departemen. 

Tidak semua bagian 

dalam departemen 

memiliki informasi 

atas analisis resiko 

yang dilalui dan akan 

terjadi. 

 

 

Belum sesuai 

 

 

 

 

 

Aggregation 

Perusahaan memiliki 

informasi tentang 

pengaruh         keputusan 

manajer terhadap 

keseluruhan departemen 

dan pengaruh keputusan 

pihak lain pada bidang 

tanggung jawab. 

Perusahaan  tidak 

mendapatkan 

informasi tentang 

keputusan       manajer 

terhadap seluruh 

departemen, hanya 

sebagian kecil saja 

departemen yang 

mampu memberikan 

informasi terkait hal 

tersebut. 

 

 

 

 

 

Belum sesuai 

 
Integration 

Unit atau bagian dari 

perusahaan memiliki 

informasi yang saling 
berkaitan. 

Semua unit memiliki 

satu sistem yang sama 

dan saling berkaitan. 

 
Sudah sesuai 

 
 

Timelines 

Perusahaan memiliki 

informasi   keuangan 

masa lalu dapat diakses 

dengan mudah. 

Perusahaan telah 

memiliki informasi 

keuangan yang mudah 

diakses. 

 
 

Sudah sesuai 

Sumber : Hasil wawancara awal (diolah) 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya beberapa karakteristik Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen masih terdapat kekurangan dari teori yang 

seharusnya atau yang idealnya, hal ini tentunya akan berdampak kepada kinerja 

manajerial dalam pelaksanakan kegiatan operasional nantinya. 

Sehubungan dengan fenomena yang dialami perusahaan maka peneliti 

tertarik untuk membahas dan menganalisis permasalahan yang berjudul 

“Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan data diatas maka dapat ditemukan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2019 dan 2020 perusahaan masih belum optimal yang terindikasi 

adanya sistem informasi akuntansi manajemen terkait informasi laporan 

keuangan yang tidak terintegrasi dengan baik antar unit penjualan dan unit 

pengendalian biaya. 

2. Beberapa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen ada yang 

belum berjalan dengan baik. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik 

broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara III ? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik 

agregation berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara III? 

3. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik 

integration berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara III? 
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4. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik 

timeliness berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara III? 

5. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan Nusantara III? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diketahui tujuan penelitian 

 

adalah: 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah sistem informasi akuntansi 

manajemen dengan karakterisitik broad scope berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial pada PT Perkebunan Nusantara III ? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah sistem informasi akuntansi 

manajemen dengan karakterisitik agregation berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara III? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah sistem informasi akuntansi 

manajemen dengan karakterisitik integration berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara III? 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah sistem informasi akuntansi 

manajemen dengan karakterisitik timeliness berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara III? 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah karakteristik sistem 

informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada PT Perkebunan Nusantara III? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

 

a. Bagi Penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

kinerja manajerial sebuah perusahaan dan sistem informasi akuntansi. 

b. Bagi Perusahaan, Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 

berharga dan menjadi salah satu bahan evaluasi mengenai pengaruh sistem 

informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial sehingga 

diharapkan terus mengalami perkembangan kearah yang lebih baik. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut dalam sistem pengendalian internal dan dapat mengembangkan 

dalam hal penjualan dan pengendalian piutang ataupun faktor lain yang 

dapat dikaitkan dengan penelitian ini. 
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2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Kinerja Manajerial 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Manajerial 

 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017). Kinerja adalah 

kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang seperti 

diharapkan (Anindya, 2020). 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang kelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pendapat lain 

mengemukakan bahwa kinerja manajerial merupakan seberapa jauh manajer 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen (Habibie, 2020). 

Kinerja manajerial adalah kemampuan atau prestasi kerja yang telah 

dicapai oleh para personil atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk 

melaksanakan fungsi, tugas dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan 

operasional perusahaan. Pendapat lain mengatakan bahwa kinerja manajerial 

adalah kinerja individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial 

antara lain perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, pengaturan staf, negosiasi, 

perwakilan dan kinerja secara keseluruhan (Melia & Sari, 2019). 

Secara umum manajer berarti setiap orang yang mempunyai tanggung 

jawab atas bawahan dan sumber daya organisasi lainnya. Tingkatan manajemen 

10 
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dalam organisasi menurut (Yuniningsih, 2022) membagi manajer menjadi tiga 

golongan yang berbeda, yaitu : 

1. Manajer lini pertama 

 

Tingkatan paling rendah dalam suatu organisasi yang memimpin dan 

mengawasi tenaga-tenaga operasional. Manajer lini sering disebut dengan 

kepala atau pemimpin (leader), mandor (foreman) dan penyedia (supervisor). 

2. Manajer menengah 

 

Manajer menengah membawahi dan mengarahkan kegiatan-kegiatan para 

manajer lainnya dan karyawan operasional. Sebutan lain bagi manajer 

menengah adalah manajer departemen kepala pengawas dan sebagainya. 

3. Manajer puncak 

 

Klasifikasi manajer ini terdiri dari sekelompok kecil eksekutif. Manajer 

puncak bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen organisasi. Yang 

termasuk dalam manajer puncak adalah direktur, presiden, kepala divisi, wakil 

presiden, senior dan sebagainya. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja Manajerial 

 

Kinerja manajerial merupakan kinerja para individu dalam kegiatan- 

kegiatan manajerial. Dimensi dalam kinerja manajerial menurut (Sonia, 2017) 

yaitu: 

1. Perencanaan 

 

Aktivitas atau tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi 

mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan 

datang guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
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2. Penyelidikan 

 

Upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan mempersiapkan 

informasi dalam bentuk laporan-laporan, catatan, dan analisa pekerjaan 

untuk mengukur hasil pelaksanaannya. 

3. Koordinasi 

 

Aktivitas menyelaraskan tindakan yang meliputi peraturan 

informasi dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, guna dapat 

berhubungan dan menyesuaikan program yang akan dijalankan. 

4. Evaluasi 

 

Aktivitas seperti penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati 

dan dilaporkan. 

5. Pengawasan 

 

Kegiatan manajerial dalam mengarahkan, memimpin, dan 

mengembangkan potensi bawahan serta melatih dan menjelaskan aturan- 

aturan kerja kepada bawahan mengenai pelaksanaan kemampuan kerja. 

6. Pemilihan Staf 

 

Aktivitas atau kegiatan manajemen dalam memelihara dan 

mempertahankan bawahan dalam unit kerja. 

7. Negosiasi 

 

Usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian, 

penjualan, atau kontrak untuk barang-barang atau jasa. 
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8. Perwakilan 

 

Aktivitas berupa penyampaian visi, misi, dan kegiatan-kegiatan 

organisasi dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis dan konsultasi 

dengan perusahaan-perusahaan lain. 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial 

 

Menurut pendapat (Friyanty, 2016) mengemukakan bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial adalah : 

1. Partisipasi anggaran 

 

Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat 

dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam 

bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, 

keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati 

hasil -hasil pembangunan. 

2. Kejelasan anggaran 

 

Karena begitu luasnya kejelasan anggaran, maka tujuan anggaran 

harus dinyatakan secara spesifik, jelas dan dapat dimengerti oleh siapa saja 

yang bertanggung jawab. 

3. Umpan balik anggaran 

 

Sasaran anggaran tidak akan tercapai tanpa pemantauan secara 

terus menerus, kemajuan karyawan akan mencapai tujuan sasaran mereka. 

4. Evaluasi anggaran 

 

Evaluasi anggaran adalah tindakan yang dilakukan untuk 

menelusuri penyimpangan atas anggaran ke departemen yang 
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bersangkutan dan digunakan sebagai dasar untuk penilaian kinerja 

departemen. 

5. Sistem Pengendalian Intern 

 

Pengendalian intern adalah proses yang dirancang untuk 

menyediakan jaminan yang layak mengenai pencapaian dari sasaran 

manajemen dalam kategori sebagai berikut; (1) Keandalan laporan 

keuangan, (2) Efektivitas dan efisiensi dari operasional dan (3) Pemenuhan 

dengan ketentuan hukum dan peraturan yang biasa diterapkan. 

2.1.1.4 Indikator Kinerja Manajerial 

 

Kinerja manajerial ini diukur dengan mempergunakan indikator 

sebagai berikut (Sigilipu, 2013) : 

1. Perencanaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan untuk 

selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu 

sekarang dan yang akan datang. Perencanaan bertujuan untuk memberikan 

pedoman dan tata cara pelaksanaan tujuan, kebijakan, prosedur, 

penganggaran dan program kerja sehingga terlaksana sesuai dengan 

sasaran yang telah ditetapkan. 

2. Investigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan melalui 

pengumpulan dan penyampaian informasi sebagai bahan pencatatan, 

pembuatan laporan sehingga mempermudah dilaksanakannya pengukuran 

hasil dan analisis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan. 

Pengkoordinasian merupakan proses jalinan kerja sama dengan bagian- 

bagian lain dalam organisasi melalui tukar-menukar informasi yang 

dikaitkan dengan penyesuaian program-program kerja. 



15 
 

 

 

 

3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi 

dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, guna dapat 

berhubungan dan menyesuaikan program yang akan dijalankan. 

4. Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pemimpin terhadap rencana 

yang telah dibuat dan ditujukan untuk menilai pegawai dan catatan hasil 

kerja sehingga dari hasil penilaian tersebut dapat diambil keputusan yang 

diperlukan. 

5. Supervisi, yaitu penilaian atas usulan kinerja yang diamati dan dilaporkan. 

 

6. Staffing, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu 

unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan mempromosikan 

pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya. 

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 

2.1.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 

Akuntansi manajemen merupakan akuntansi yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan manajemen dalam melaksanakan fungsi pokok manajemen, 

seperti perencanaan, pengawasan, memotivasi, pengendalian kegiatan perusahaan, 

penilaian kinerja, dan sebagai dasar untuk mengambil keputusan mengenai 

perusahaan atau bagian yang dipimpinnya (Sari et al., 2020). Menurut (Saipullah, 

2017) definisi dari sistem informasi akuntansi adalah: “Sistem informasi 

akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses 

data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan”. 

Memproses transaksi yang dimaksud bisa berupa mencatat aktivitas pengeluaran 

kas ke dalam jurnal. Sistem informasi akuntansi juga didefenisikan oleh (Syah & 
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Alphi, 2014): “Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem berbasis komputer 

yang dirancang untuk mentransformasi data akuntansi menjadi informasi”. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem yang dirancang untuk melakukan 

kegiatan proses data dan pelaporan informasi baik dengan manual maupun secara 

terkomputerisasi tentang kegiatan yang berhubungan dengan keuangan. Sistem 

informasi akuntansi juga dapat disimpulkan sebagai sub-sub sistem yang paling 

saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk menyediakan informasi 

keuangan dan informasi yang didapat dari data transaksi untuk tujuan pelaporan 

internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengambilan dan pemegang 

saham, pemerintah, dan pihak-pihak lain di luar perusahaan. 

Jadi, sistem informasi akuntansi manajemen dibutuhkan dan dipergunakan 

dalam semua tahap manajemen, termasuk perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan. 

2.1.2.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 

(Marina et al., 2018) menyatakan bahwa tujuan dari sistem akuntansi 

manajemen adalah: 

1. Untuk menyediakan informasi yang digunakan dalam perhitungan biaya 

jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen. 

2. Untuk menyediakan informasi yang digunakan dalam perencanaan, 

pengendalian, dan pengevaluasian. 

3. Untuk menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan. 
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2.1.2.3 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 

Karakteristik informasi Sistem Akuntansi Manajemen yang bermanfaat 

yaitu broad scope, timelines, aggregation, integration. (Hayati & Yulistia, 2023) : 

1. Broad scope 

 

Broad scope adalah informasi yang memperlihatkan dimensi fokus, time 

horizon, dan kuantifikasi. Dalam melaksanakan tugasnya manajer membutuhkan 

informasi dari berbagai sumber yang sifatnya luas (Robbins, 2015:8). Karena itu 

pihak- pihak manajemen membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik 

broad scope yaitu informasi yang memiliki cakupan yang luas dan lengkap 

(completeness) yang biasanya meliputi aspek ekonomi misalnya pangsa pasar, 

product domestic bruto (PDB), total penjualan, dan aspek non ekonomi misalnya 

kemajuan teknologi, perubahan sosiologis (tindakan competitor, cita rasa 

konsumen), dan demografis. 

2. Agregation 

 

Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas, tetapi tetap 

mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu sendiri. 

Informasi yang teragresi dengan tepat akan memberikan masukan yang berguna 

dalam proses pengambilan keputusan, karena lebih sedikit waktu yang diperlukan 

untuk mengevaluasinya, sehingga meningkatkan efisiensi manajemen. 

3. Integration 

 

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 

bagian satu dan bagian lain. Informasi yang terintegrasi berperan sebagai 

koordinator dalam mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka ragam. 

Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan penting saat manajer dihadapkan 
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Kinerja Manajerial 

(Y) 

Timelines (X4) 

Integration (X3) 

Agregation (X2) 

Broadscope (X1) 

 

 

 

pada situasi dimana harus mengambil keputusan yang akan berdampak pada 

bagian atau unit yang lain. Informasi terintegrasi mencakup aspek-aspek seperti 

ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi sub-unit satu 

dengan sub-unit lainnya akan tercermin dalam informasi integrasi. Semakin 

banyak segmen dalam sub-unit organisasi maka informasi yang bersifat integrasi 

semakin dibutuhkan. 

4. Timelines 

 

Merupakan ketepatan waktu dalam mendapatkan informasi mengenai 

suatu peristiwa. Dimensi timeliness memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi 

pelaporan dan kecepatan pelaporan. Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering 

informasi disediakan untuk manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan 

tenggang waktu antara kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi. 

Informasi yang tepat waktu akan membantu pihak-pihak manajemen dalam 

pengambilan keputusan. 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan 

di atas, hubungan antara variabel dapat digambarkan dalam kerangka berikut : 

 

 

Gambar2.1 Kerangka Konseptual 



19 
 

 

 
 

1. Pengaruh Broadscope Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Karakteristik Broadscope, mempunyai tiga sub dimensi yaitu: fokus, 

kuantifikasi, dan waktu. Fokus berkaitan dengan informasi yang berasal dari 

dalam atau luar organisasi, kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan 

dan non keuangan, dan watu berkaitan dengan estimasi peristiwa yang akan 

terjadi di masa yang akan datang. Pada organisasi dengan struktur 

desentralisasi, manajer membutuhkan informasi broadscope sebagai salah satu 

implikasi dari meningkatnya otoritas dan tanggung jawab mereka serta 

fungsinya sebagai pengendali (Harisiadi 2002). 

Informasi diperlukan dalam pengambilan keputusan. Manajemen 

memerlukan informasi yang memadai untuk pengambilan keputusan. 

Karakteristik broad scope memberikan informasi tentang faktor-faktor 

eksternal maupun internal perusahaan, informasi ekonomi dan non ekonomi, 

estimasi kejadian di masa mendatang. Informasi broad scope dapat 

mengurangi ketidakpastian dengan menyediakan kombinasi informasi 

financial dan non financial yang dibutuhkan dan mampu membantu manajer 

menghasilkan kebijakan yang lebih efektif sehingga hasilnya diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. 

2. Pengaruh Agregation Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Karakteristik aggregation atau pengumpulan merupakan ringkasan 

informasi menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Informasi 

menurut fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan hasil keputusan 

dari unit-unit yang lain. Hal ini harus konsisten dengan model keputusan 

formal yang digunakan oleh organisasi, informasi ini dapat mengurangi atau 
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menghemat waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah 

dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda- 

beda (Kirmizi 2001). 

Dengan informasi yang jelas mengenai area tanggung jawab fungsional 

masing-masing manajer, maka akan mengurangi terjadinya konflik (Chenhall 

dan Morris 1986). Informasi ini juga bermanfaat sebagai input dalam 

mengevaluasi kinerja manajer. Informasi aggregation dibutuhkan dalam 

perusahaan, karena dapat mencegah kemungkinan terjadi over load informasi. 

Informasi yang dapat teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan 

yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan 

dengan informasi yang tidak teragregasi. 

3. Pengaruh Integration Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Karakteristik integration atau terpadu memberikan sarana koordinasi antar 

segmen dalam sub unit atau antar sub unit dalam organisasi. Kompleksitas dan 

saling ketergantungan antar sub unit akan ditunjukkan dalam informasi 

terintegrasi dari SIAM (Chenhall dan Morris 1986). Semakin banyak jumlah 

segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan semakin besar kebutuhan 

informasi karakteristik integrasi dari SIAM. 

Dengan kata lain informasi terintegrasi memberikan peran 

pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada organisasi yang sangat 

terdesentralisasi. Informasi terintegrasi juga dipandang sebagai pembangkit 

moral bagi manajer unit bisnis dan mengindikasikan bahwa informasi ini 

memberikan andil dalam peningkatan kinerja (Chia 1995). Informasi yang 

saling tergabung (integration) mencerminkan adanya koordinasi antara 
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segmen sub-unit yang satu dengan yang lainnya. Informasi terintegrasi lebih 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan pada organisasi dengan tingkat 

kompleksitas dan saling ketergantungan antara sub-unit yang semakin tinggi. 

Karakteristik informasi akuntansi manajemen berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan terlihat dalam penjelasan diatas. Jika karakteristik 

informasi akuntansi manajemen memadai, maka kinerja manajerial akan 

meningkat, tetapi jika karakteristik informasi akuntansi manajemen tidak 

memadai, maka kinerja manajerial juga akan mengalami penurunan. 

4. Pengaruh Timelines Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Karakteristik timeliness atau ketepatan mempunyai dua sub dimensi yaitu 

frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. Frekuensi berkaitan dengan 

seberapa sering informasi disediakan untuk para manajer. Sedang kecepatan 

berkaitan dengan tenggang waktu antara kebutuhan akan informasi dengan 

tersedianya informasi. Informasi disajikan tepat waktu (timeliness) artinya 

informasi tersebut tersedia untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannnya untuk 

mempengaruhi keputusan. Dengan informasi yang tepat waktu mampu 

memberikan umpan balik yang cepat terhadap keputusan yang dibuat. 

Kinerja manajerial dalam penelitian ini juga menyangkut dengan kinerja 

keuangan perusahaan terkait bagaimana pengelolaan dan perencanaan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen baik dari pajak, pengeluaran dan pemasukan, 

penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Hani & Siahaan, 2021), (Hanum et al., 

2021), (Irma, 2019), (Saragih, 2017) dan (Ardila & Fadhila, 2021). 
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5. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Dalam membuat keputusan, manajemen memerlukan informasi yang 

berkualitas agar menghasilkan keputusan yang dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuannya. Informasi yang memadai memiliki karakteristik yang 

menggambarkan kualitasnya. Karakteristik informasi yang dihasilkan oleh 

sistem akuntansi manajemen yang berupa aggregation, broadscope, 

integration, dan timeliness mampu meningkatkan kinerja manajer. Manajer 

yang memiliki informasi akuntansi manajemen tersebut umumnya mampu 

untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

Suatu sistem informasi akuntansi manajemen diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas informasi yang berguna bagi manajemen dalam 

mengambil keputusan. Informasi yang dihasilkan dapat berupa data keuangan 

maupun non keuangan yaitu informasi lain yang berhubungan dengan kinerja 

dan hasil yang dicapai oleh perusahaan. Dari sinilah karakteristik broad scope, 

agregation, integration dan timeliness dibutuhkan untuk membantu manajer 

mengambil keputusan yang lebih baik. Manajer yang memperoleh informasi 

dengan karakteristik tersebut mampu untuk menghasilkan perencanaan dan 

pencapaian target yang lebih baik. 

 

2.3 Hipotesis 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, 

yaitu: 
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1. Ada Pengaruh Broadscope terhadap Kinerja Manajerial pada PT 

Perkebunan  Nusantara III (Persero). 

2. Ada Pengaruh Agregation terhadap Kinerja Manajerial pada PT 

Perkebunan   Nusantara III (Persero). 

3. Ada Pengaruh Integration terhadap Kinerja Manajerial pada PT 

Perkebunan  Nusantara III (Persero). 

4. Ada Pengaruh Timeliness terhadap Kinerja Manajerial pada PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero). 

5. Ada Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pengalaman Usaha dan Sosialisasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Manajerial pada PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero). 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini digunakan yaitu metode asosatif. Penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi 

variabel lain. Menurut (Sugiyono, 2016) “Pendekatan asosiatif adalah rumusan 

masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih”. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

(Juliandi et al., 2015) “Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 

statistik”. 

 
 

3.2 Definisi Operasional 

 

Adapun defenisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1. Defenisi Operasional Variabel 

 

 
Variabel 

 
Defenisi Variabel 

Indikator 

Variabel 

Skala 

Pengukuran 

 

 

 

Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

Kinerja Manajerial yaitu 

kemampuan atau prestasi 

kerja yang telah dicapai 

oleh para personil atau 

sekelompok orang dalam 

suatu organisasi, untuk 

melaksanakan fungsi, 

tugas, dan tanggung jawab 

mereka dalam menjalankan 

operasional perusahaan. 

1. Perencanaan 

2. Penyelidikan 
3. Koordinasi 
4. Evaluasi 
5. Pengawasan 
6. Pemilihan Staf 
7. Negosiasi 

8. Perwakilan 

 

 

 

 
Ordinal 
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Variabel 

 
Defenisi Variabel 

Indikator 

Variabel 

Skala 

Pengukuran 

 
 

 
Broadscope 

(X1) 

Informasi yang berasal dari 

perusahaan yang berkaitan 

dengan otoritas dan 

tanggung jawab perusahaan 

sebagai pengendali. Jika 

Broadscope berjalan 

dengan baik maka akan 

meningkatkan Kinerja 

Manajerial. 

1. Informasi tepat 
waktu. 

2. Informasi 
lengkap. 

 
 
 

Ordinal 

 
 

Agregation 

(X2) 

Informasi dari tiap-tiap unit 

diperusahaan yang akan 

dijadikan sebagai 

pengambilan keputusan. 

1. Memiliki data 
operasional. 

2. Memiliki data 

informasi unit 

lain. 

 
 

Ordinal 

 
 

Integration 

(X3) 

Koordinasi dan keterkaitan 

informasi dari satu unit ke 

unit lain. 

1. Kelengkapan 

sistem 

informasi tiap 

unit. 
2. Akses 

informasi tiap 

unit. 

 
 
 

Ordinal 

 
 

Timelines 

(X4) 

Informasi yang berkaitan 

tentang frekuensi pelaporan 

dan kecepatan pelaporan. 

1. Informasi saat 

ini dan masa 

depan. 

2. Informasi yang 
update. 

 
 

Ordinal 

 
 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Adapun tempat dan waktu penelitian yang digunakan dalam pembuatan 

penelitian ini adalah: 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) di 

Jl. Sei Batang Hari No. 2, Simpang Tanjung, Medan Sunggal. 
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3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan mulai April 2023 sampai dengan Juli 2023. 

 

Adapun jadwal penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Rencana Jadwal Penelitian 
 

Jadwal 

Kegiatan 

April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 
Judul 

                    

Penyusunan 
Proposal 

                    

Bimbingan 
Proposal 

                    

Seminar 
Proposal 

                    

Penyusunan 
Skripsi 

                    

Sidang 
Meja Hijau 

                    

 

 
3.4 Teknik Pengumpulan Sampel 

 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang diteliti. Sugiyono (2013, hal 80) 

berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah para manajer atau kepala divisi di PT Perkebunan 

Nusantara III (Persero). 

3.4.2 Sampel Penelitian 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016, hal 122) sampling jenuh adalah teknik 

pengumpulan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Tujuan 
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penggunaan metode ini adalah untuk memudahkan objek penelitian mengingat 

keterbatasan sumber daya dan waktu. 

Penulis menetapkan sampel sebanyak 32 responden yang terdiri dari kepala 

bagian divisi dan wakil kepala bagian divisi di PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero). Masing-masing divisi diambil 2 orang yang dimana yaitu kepala bagian 

dan wakil kepala bagian divisi, yang terdiri dari kepala bagian divisi 16 orang dan 

wakil kepala bagian divisi 16 orang. 

 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Kuesioner 

 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah 

daftar pernyataan atau pernyataan yang tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari pernyataan-pernyataan 

yang bersumber dari indikator-indikator variabel penelitian. 

2. Studi Dokumentasi 

 

Metode pengumpulan data melalui buku, jurnal, majalah, situs internet yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan menjadi bahan referensi 

pendukung bagi peneliti. 

Sistem pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Skala Penyelidikan Ordinal, yaitu skala yang mengukur 

data yang bersifat non-numerik dan nilai intervalnya tidak diketahui. 
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Pada penelitian ini responden memilih salah satu dari jawaban yang 

tersedia, kemudian masing-masing jawaban diberi skor tertentu. Total skor 

inilah yang ditafsir sebagai posisi responden dalam Skala Penyelidikan 

Ordinal. Kriteria pengukuran untuk variabel adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Instrument Skala Ordinal 
 

No Item Instrument Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

analisis statistik yakni partial least square – structural equestion model 

(PLSSEM) yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel 

laten. Analisis ini sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate 

(Ghozali & Latan 2015). Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian 

yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus 

pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan 

reliabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian 

hipotesis dengan model prediksi) 

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk 

melakukan prediksi. Dimana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk 

memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan 
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penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk 

melakukan pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator- 

indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten 

didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang 

menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu 

hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah 

residual variance dari variabel dari variabel dependen (kedua variabel laten dan 

indikator) diminimumkan. 

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak 

didasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate 

(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan 

pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan 

bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows. Berikut adalah model structural 

yang dibentuk dari perumusan masalah. 

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat 

dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama, adalah weight estimate yang 

digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan 

estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar 

variabel laten dan blok indikatornya (loading). Kategori ketiga adalah berkaitan 

dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan 

variabel laten. 

3.6.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam 
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analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator- 

indikatornya. Analisa outer model bertujuan untuk mengevaluasi variabel 

konstruk yang diteliti, validitas (ketepatan), dan reliabilitas (kehandalan) dari 

suatu variable. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator : 

3.6.1.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidaknya suatu angket. 

Suatu angket akan dikatakan valid jika pertanyaan angket tersebut mampu 

membuktikan yang diukur oleh angket tersebut. Pengujian validitas diterapkan 

oleh semua item pertanyaan yang ada pada setiap variabel. Terdapat beberapa 

tahap pengujian yang akan dilakukan yaitu diantaranya sebagai berikut : 

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

 

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejauh mana sebuah 

pengukuran berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternative dari 

konstruk yang sama. Untuk melihat suatu indikator dari suatu variabel konstruk 

adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. Jika nilai outer 

loading lebih besar dari (0,70) maka suatu indikator adalah valid. 

2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

 

Validitas diskriminan merupakan model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika 

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konsruk 

lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan 

blok lainnya. Sedangkan menurut model lain untuk menilai discriminant validity 

yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of Average Variance Extracted 

(AVE). 



31 
 

 

 
 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan sebagai alat ukur untuk mengukur suatu konsep 

konsistensi responden dalam menjawab setiap item pertanyaan dalam instrument 

penelitian. Selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas berdasarkan nilai 

composite reliability dan cronbach’s alpha. 

3.6.2 Analisis Model Structural (Inner Model) 

 

Setelah pengujian outer model yang telah dipenuhi dan memenuhi syarat 

maka berikutnya akan dilakukan pengujian inner model. Inner Model dapat dilihat 

dengan R-Square untuk konstrak endogen dan nilai t-statistik dari pengujian 

koefisien jalur (path coefficient). R-Square adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai korelasi antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Semakin tinggi nilai R-Square yang didapat berarti semakin baik model prediksi 

dari model penelitian yang diuji. Sedangkan nilai path coefficient untuk 

menunjukkan nilai signifikan dalam pengujian hipotesis. 

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation, 

structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan 

antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model 

dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, 

Stone-Geisser Q-square test untuk predictive dan uji t serta signifikansi dari 

koefisien parameter jalur struktural. Dalam pengevaluasi inner model dengan 

(Partial Least Square) PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap 

variabel laten dependen. 

Kemudian dalam penginterpretasinya sama dengan interpretasi pada 

regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 
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variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 

memiliki pengaruh yang substantive. 

3.6.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk mengevaluasi 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel 

bebas pada sebuah model jalur. (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 2014; Garson, 

2016). Nilai R Square sebesar 0,75 menunjukkan model PLS yang kuat, R Square 

sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang moderat/sedang dan nilai R Square 

sebesar 0,25 menunjukkan model PLS yang lemah (Ghozali, 2016). 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

 

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik 

maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga 

kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan H0 ditolak ketika 

t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas 

maka Ha diterima jika nilai probabilitas < 0,05. Hubungan antar variabel dalam 

suatu diagram alur dapat membantu dalam merangkai hubungan sebab akibat 

antar konstruk dari model teoritis sebelumnya. 
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BAB 4 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), merupakan salah satu dari 14 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang bergerak dalam bidang 

usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha 

Perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan 

karet. Produk utama Perseroan adalah minyak mentah kelapa sawit “Crude Palm 

Oil” (CPO), inti sawit (kernel) dan produk hilir karet. Sejarah perseroan diawali 

dengan proses pengambil alihan perusahaan-perusahaan perkebunan milik 

Belanda oleh Pemerintah RI pada tahun 1958 yang dikenal sebagai proses 

nasionalisasi perusahaan perkebunan asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara 

(PPN). Pada tahun 1968, PPN direstrukturisasi menjadi beberapa kesatuan 

Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk 

Badan Hukumnya diubah menjadi PT. Perkebunan (Persero). Guna meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kegiatan usaha Perusahaan BUMN. 

Perusahaan merestrukturisasi BUMN Subsektor Perkebunan dengan 

melakukan penggabungan usaha berdasarkan Wilayah Eksploitasi dan 

perampingan struktur organisasi. Diawali dengan langkah penggabungan 

Manajemen pada tahun 1994, 3 (tiga) Perkebunan yang terdiri dari PT. 

Perkebunan II (Persero), PT. Perkebunan III (Persero), PT. Perkebunan IV 

(Persero), disatukan pengelolaannya ke dalam Manajemen PT. Perkebunan III 

(Persero). Selanjutnya melalui Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1996 tanggal 14 
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Februari 1996, ketiga Perseoran tersebut digabung dan diberi nama PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) yang berkedudukan di Medan, Sumatera 

Utara. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kuesioner kepada 32 

responden yang merupakan kepala divisi/unit/bagian di PT Perkebunan Nusantara 

(Persero) III. Adapun hasil penelitian sebagai berikut : 

4.1.2 Deskripsi Data Responden 

 

Pada penelitian ini penulis menyebarkan kuesioner kepada responden 

untuk melihat karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, 

Pendidikan dan Lama Bekerja. Berikut ini merupakan hasil data dari responden : 

Tabel 4.1 

(Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden) 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 32 100% 

Perempuan 0 0% 

Total 32 100% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil data responden dalam 

penelitian ini adalah semua responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 

32 orang (100%). 

Tabel 4.2 

(Karakteristik Berdasarkan Usia Responden) 

Usia Jumlah Persentase 

28-32 Tahun 2 6,3% 

33-41 Tahun 22 68,8% 

>42 Tahun 8 25,0% 

Total 32 100% 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil data responden 

berdasarkan usia dalam penelitian ini adalah sebagian besar antara 33-41 tahun 

sebanyak 22 orang (68,8%), >42 tahun sebanyak 8 orang (25%), kemudian usia 

28-32 tahun sebanyak 2 orang (6,3%). 

 
Tabel 4.3 

(Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden) 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

S1 27 84,4% 

S2 5 15,6% 

Jumlah 32 100% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil data responden 

berdasarkan tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah sebagian besar di 

tingkat S1 sebanyak 27 orang (84,4%), dan yang terakhir tingkat S2 sebanyak 

5 orang (15,6%). 

Tabel 4.4 

(Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja) 

Lama Bekerja Jumlah Persentase 

< 5Tahun 1 3,1% 

5-10 Tahun 6 18,8% 

>10 Tahun 25 78,1% 

Total 32 100% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil data responden 

berdasarkan lama bekerja dalam penelitian ini adalah sebagian besar > 10 tahun 

sebanyak 25 orang (78,1%), 5-10 tahun sebanyak 6 orang (18,8%) dan < 5 tahun 

sebanyak 1 orang (3,1%). 

 

4.1.3 Karakteristik Jawaban Responden 

 
Data yang didapatkan dari hasil tanggapan responden digunakan untuk 

menginterpretasikan pembahasan sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap 

indikator variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variable yang sedang 
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diteliti, maka dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan resonden berdasarkan 

rata-rata skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi dilakukan menurut 

(Sugiyono, 2018) yaitu berdaarkan rentang skor maksimum dan skor minimum 

dibagi jumlah kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Rentang Skor Kategori = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 – 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 

 

Sehingga interval kategorinya sebagai berikut : 

 
Tabel 4.5 

Pedoman Kategorisasi Rata-Rata Skor Tanggapan Responden 
 

Interval Kuesioner Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Baik 

1,81 – 2,60 Tidak Baik 

2,61 – 3,40 Netral 

3,41 – 4,20 Baik 

4,21 – 5,00 Sangat Baik 

Setelah diperoleh kategorisasi rata-rata skor atas tanggapan responden, 

maka dapat dijelaskan interpretasi atas tanggapan responden tersebut pada setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

4.1.4 Tabulasi Jawaban Responden 

 

Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel dimana ada 4 variabel independen 

yaitu Broadscope (X1), Aggregation (X2), Integration (X3), dan Timelines (X4) 

dan 1 variabel dependen yaitu Kinerja Manajerial (Y). 



37 
 

 

 
 

4.1.4.1 Deskripsi Variabel Broadscope (X1) 

 

Berikut merupakan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden mengenai 

variabel Broadscope (X1) dengan jumlah 4 pertanyaan, yaitu : 

Tabel 4.6 

(Tabulasi Jawaban Responden Variabel Broadscope) 
 

 
 

Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 

 
Kategori 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
(STS) 

f % f % f % f % f % f % 

(X1.1) 

Penerimaan 

informasi yang 

diberikan 

membutuhkan 

waktu yang tepat. 

 

 
10 

 

 
31,3 

 

 
12 

 

 
37,5 

 

 
7 

 

 
21,9 

 

 
2 

 

 
6,3 

 

 
1 

 

 
3,1 

 

 
32 

 

 
100% 

 

 
3,87 

 

 
Baik 

(X1.2) 

Perusahaan 

memiliki 

informasi tentang 

dampak kejadian 

periode  waktu 

tertentu, misalnya 

rangkuman 

informasi 

bulanan/kwartalan, 

perbandingan. 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

65,6 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

12,6 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

12,6 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3,1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

6,3 

 

 

 

 

32 

 

 

 

 

100% 

 

 

 

 

4,28 

 

 

 

 
Sangat 

Baik 

(X1.3) 

Perusahaan 

memiliki 

informasi tentang 

target yang tepat 

bagi aktivitas dari 

semua bagian 

dalam departemen. 

 

 

 
18 

 

 

 
56,3 

 

 

 
10 

 

 

 
31,0 

 

 

 
2 

 

 

 
6,3 

 

 

 
1 

 

 

 
3,1 

 

 

 
1 

 

 

 
3,1 

 

 

 
32 

 

 

 
100% 

 

 

 
4,34 

 

 
 

Sangat 

Baik 

(X1.4) 

Perusahaan 

memiliki  fokus 

informasi 

keuangan   yang 

berasal dari luar 

dan dalam 

perusahaan. 

 

 

 
20 

 

 

 
62,5 

 

 

 
7 

 

 

 
21,9 

 

 

 
3 

 

 

 
9,4 

 

 

 
1 

 

 

 
3,1 

 

 

 
1 

 

 

 
3,1 

 

 

 
32 

 

 

 
100% 

 

 

 
4,37 

 

 
 

Sangat 

Baik 

Sumber : Hasil Data Outpot tanggapan responden yang diolah 
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Berdasarkan hasil jawaban terkait dengan Brodscope (X1) didapatkan 

hasil bahwa PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah menerapkan sistem 

informasi akuntansi khususnya karakteristik Broadscope yang Sangat Baik. 

4.1.4.2 Deskripsi Variabel Aggregation (X2) 

 

Berikut merupakan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden mengenai 

variabel Aggregation (X2) dengan jumlah 4 pertanyaan, yaitu : 

Tabel 4.7 

(Tabulasi Jawaban Responden Variabel Aggregation) 
 

 
 

Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 

 
Kategori 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

f % f % f % f % f % F % 

(X2.1) 

Perusahaan 

memiliki 

data 

operasional 

dan 

financial. 

 

 

 
18 

 

 

 
58,3 

 

 

 
8 

 

 

 
25,0 

 

 

 
3 

 

 

 
9,4 

 

 

 
2 

 

 

 
6,3 

 

 

 
1 

 

 

 
3,1 

 

 

 
32 

 

 

 
100% 

 

 

 
4,25 

 

 

Sangat 

Baik 

(X2.2) 

Perusahaan 

menyediakan 

informasi 

terkait 

keputusan 

unit lain. 

 

 

 
17 

 

 

 
53,1 

 

 

 
10 

 

 

 
31,3 

 

 

 
2 

 

 

 
6,3 

 

 

 
2 

 

 

 
6,3 

 

 

 
1 

 

 

 
3,1 

 

 

 
32 

 

 

 
100% 

 

 

 
4,25 

 

 

Sangat 
Baik 

(X2.3) 

Setiap 

keputusan 

yang 

diberikan 

dapat 

diketahui 

melalui 

sistem 

informasi. 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

34,4 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

6,3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

6,3 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3,1 

 

 

 

 

32 

 

 

 

 

100% 

 

 

 

 

4,21 

 

 

 

 
Sangat 

Baik 

(X2.4) 

Perusahaan 

memiliki 

informasi 

tentang 

pengaruh 

 

 
15 

 

 
46,9 

 

 
10 

 

 
31,3 

 

 
3 

 

 
9,4 

 

 
3 

 

 
9,4 

 

 
1 

 

 
3,1 

 

 
32 

 

 
100% 

 

 
4,09 

 

 
Baik 
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Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 

 
Kategori 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
(STS) 

f % f % f % f % f % F % 

keputusan 

manajer 

terhadap 

keseluruhan 

departemen 

dan 

pengaruh 

keputusan 

pihak lain 

pada bidang 

tanggung 

jawab. 

              

Sumber : Hasil Data Outpot tanggapan responden yang diolah 

 
Berdasarkan hasil jawaban terkait dengan Aggregation (X2) 

didapatkan hasil bahwa PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah 

menerapakkan sistem informasi akuntansi khususnya karakteristik 

Aggregation yang Sangat Baik. 

4.1.4.3 Deskripsi Variabel Integration (X3) 

 

Berikut merupakan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden mengenai 

variabel Integration (X3) dengan jumlah 4 pertanyaan, yaitu : 

Tabel 4.8 

(Tabulasi Jawaban Responden Variabel Integration) 

 
 

Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 

 
Kategori 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

f % f % f % f % f % F % 

(X3.1) 

Setiap unit 

memiliki 

sistem 

informasi. 

 

 
19 

 

 
59,4 

 

 
7 

 

 
21,9 

 

 
3 

 

 
9,4 

 

 
2 

 

 
6,3 

 

 
1 

 

 
3,1 

 

 
32 

 

 
100% 

 

 
4,28 

 
 

Sangat 

Baik 

(X3.2) 

Unit-unit 

memiliki 

informasi 

 
19 

 
59,4 

 
8 

 
25,0 

 
2 

 
6,3 

 
3 

 
9,4 

 
0 

 
0 

 
32 

 
100% 

 
4,34 

 

Sangat 

Baik 
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Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 

 
Kategori 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
(STS) 

f % f % f % f % f % F % 

berkaitan.               

(X3.3) 

Setiap 

keputusan 

yang diberikan 

dapat diketahui 

melalui sistem 

informasi. 

 

 

 
16 

 

 

 
50,0 

 

 

 
10 

 

 

 
31,3 

 

 

 
3 

 

 

 
9,4 

 

 

 
2 

 

 

 
6,3 

 

 

 
1 

 

 

 
3,1 

 

 

 
32 

 

 

 
100% 

 

 

 
4,18 

 

 

 
Baik 

(X3.4) 

Sistem 

informasi 

memungkinkan 

akses kepada 

unit lain. 

 

 

15 

 

 

46,9 

 

 

10 

 

 

31,3 

 

 

4 

 

 

12,6 

 

 

1 

 

 

3,1 

 

 

2 

 

 

6,3 

 

 

32 

 

 

100% 

 

 

4,09 

 

 

Baik 

Sumber : Hasil Data Outpot tanggapan responden yang diolah 

 
Berdasarkan hasil jawaban terkait dengan Integration (X3) didapatkan 

hasil bahwa PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah menerapakkan 

sistem informasi akuntansi khususnya karakteristik Integration yang Sangat 

Baik. 

4.1.4.4 Deskripsi Variabel Timelines (X4) 

 

Berikut merupakan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden mengenai 

variabel Timelines (X4) dengan jumlah 4 pertanyaan, yaitu : 
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Tabel 4.9 

(Tabulasi Jawaban Responden Variabel Timelines) 
 

 
 

Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 

 
Kategori 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
(STS) 

f % f % f % f % f % f % 

(X4.1) 

Perusahaan 

memiliki 

informasi 

yang 

dibutuhkan 

tentang 

kemungkinan 

kejadian 

dimasa yang 

akan datang. 

 

 

 

 

 
16 

 

 

 

 

 
50,0 

 

 

 

 

 
11 

 

 

 

 

 
34,4 

 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 

 
6,3 

 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 

 
9,4 

 

 

 

 

 
0 

 

 

 

 

 
0 

 

 

 

 

 
32 

 

 

 

 

 
100% 

 

 

 

 

 
4,25 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 

(X4.2) 

Perusahaan 

memiliki 

informasi 

keuangan 

terupdate. 

 

 

1 

 

 

3,1 

 

 

18 

 

 

56,3 

 

 

10 

 

 

31,3 

 

 

1 

 

 

3,1 

 

 

2 

 

 

6,3 

 

 

32 

 

 

100% 

 

 

3,46 

 

 

Baik 

(X4.3) 

Perusahaan 

memiliki 

informasi 

keuangan 

masa lalu 

yang dapat 

diakses 

dengan 

mudah. 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

50,0 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

31,3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

9,4 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3,1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

6,3 

 

 

 

 

32 

 

 

 

 

100% 

 

 

 

 

4,15 

 

 

 

 

Baik 

(X4.4) 

Laporan 

disediakan 

tidak 

berdasarkan 

pada basis 

yang 

sistematis, 

misalnya 

laporan 

harian, 

laporan 

mingguan. 

 

 

 

 

 
 

11 

 

 

 

 

 
 

34,4 

 

 

 

 

 
 

11 

 

 

 

 

 
 

34,4 

 

 

 

 

 
 

6 

 

 

 

 

 
 

18,8 

 

 

 

 

 
 

3 

 

 

 

 

 
 

9,4 

 

 

 

 

 
 

1 

 

 

 

 

 
 

3,1 

 

 

 

 

 
 

32 

 

 

 

 

 
 

100% 

 

 

 

 

 
 

3,87 

 

 

 

 

 
 

Baik 

Sumber : Hasil Data Outpot tanggapan responden yang diolah 
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Berdasarkan hasil jawaban terkait dengan Timelines (X4) didapatkan 

hasil bahwa PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah menerapakkan 

sistem informasi akuntansi khususnya karakteristik Timelines yang Baik. 

4.1.4.5 Deskripsi Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

 

Berikut merupakan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden mengenai 

variabel Kinerja Manajerial (Y) dengan jumlah 8 pertanyaan, yaitu : 

Tabel 4.10 

(Tabulasi Jawaban Responden Variabel Kinerja Manajerial) 
 

 
 

Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 
 

Kategori 
Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

f % f % f % f % f % F % 

(Y.1) 

Dalam 

melakukan 

kegiatan 

perencanaan 

mempunyai 

kemampuan 

untuk 

melakukannya 

dengan baik. 

 

 

 

 
18 

 

 

 

 
56,3 

 

 

 

 
5 

 

 

 

 
15,6 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 
12,5 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 
3,1 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 
12,5 

 

 

 

 
32 

 

 

 

 
100% 

 

 

 

 
4,00 

 

 

 

 
Baik 

(Y.2) 

Selalu 

mengumpulkan 

dan 

menyampaikan 

informasi 

berupa  catatan 

atau laporan 

tepat pada 

waktunya. 

 

 

 

 
11 

 

 

 

 
34,4 

 

 

 

 
8 

 

 

 

 
25,0 

 

 

 

 
8 

 

 

 

 
25,0 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 
9,4 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 
6,3 

 

 

 

 
32 

 

 

 

 
100% 

 

 

 

 
3,71 

 

 

 

 
Baik 

(Y.3) 

Bersedia bekerja 

sama dengan 

bagian atau 

divisi lain untuk 

saling tukar 

informasi. 

 

 
 

18 

 

 
 

56,3 

 

 
 

6 

 

 
 

18,8 

 

 
 

4 

 

 
 

12,5 

 

 
 

1 

 

 
 

3,1 

 

 
 

3 

 

 
 

9,4 

 

 
 

32 

 

 
 

100% 

 

 
 

4,09 

 

 
 

Baik 

(Y.4) 

Selalu 

melakukan 
18 56,3 7 21,9 2 6,3 2 6,3 3 9,4 32 100% 4,09 Baik 
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Item 

pertanyaan 

Jawaban Responden  

 
Total 

 
 

Rata- 

Rata 

 
 

Kategori 
Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
(STS) 

f % f % f % f % f % F % 

penilaian  serta 

mengukur hasil 

dari kinerja 

bawahan 

maupun 

karyawan. 

              

(Y.5) 

Selalu 

melakukan 

pengawasan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 
18 

 

 
56,3 

 

 
9 

 

 
28,1 

 

 
1 

 

 
3,1 

 

 
1 

 

 
3,1 

 

 
3 

 

 
9,4 

 

 
32 

 

 
100% 

 

 
4,18 

 

 
Baik 

(Y.6) 

Selalu 

menyeleksi dan 

mempromosikan 

karyawan untuk 

meningkatkan 

kinerja divisi. 

 

 
 

20 

 

 
 

62,5 

 

 
 

6 

 

 
 

18,8 

 

 
 

2 

 

 
 

6,3 

 

 
 

3 

 

 
 

9,4 

 

 
 

1 

 

 
 

3,1 

 

 
 

32 

 

 
 

100% 

 

 
 

4,28 

 

 
Sangat 

Baik 

(Y.7) 

Selalu 

melakukan 

negosiasi setiap 

melakukan 

kegiatan dengan 

pihak luar. 

 

 
 

19 

 

 
 

59,4 

 

 
 

7 

 

 
 

21,9 

 

 
 

3 

 

 
 

9,4 

 

 
 

2 

 

 
 

6,3 

 

 
 

1 

 

 
 

3,1 

 

 
 

32 

 

 
 

100% 

 

 
 

4,28 

 

 
Sangat 

Baik 

(Y.8) 

Sering terlibat 

disetiap 

pertemuan 

bisnis 

perusahaan. 

 

 
1 

 

 
3,1 

 

 
17 

 

 
53,1 

 

 
11 

 

 
34,4 

 

 
1 

 

 
3,1 

 

 
2 

 

 
6,3 

 

 
32 

 

 
100% 

 

 
3,43 

 

 
Baik 

Sumber : Hasil Data Outpot tanggapan responden yang diolah 

 
Berdasarkan hasil jawaban terkait dengan Kinerja Manajerial (Y) 

didapatkan hasil bahwa PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah 

menerapkan Kinerja Manajerial yang Baik di setiap unit dan bagiannya. 
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4.2 Analisis Data 

 
4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Analisis model pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengevaluasi 

variabel konstruk yang diteliti, validitas (ketepatan), dan reliabilitas (kehandalan) 

dari suatu variabel. 

Gambar 4.1 Outer Model 
 

 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 

 
Pada tahap ini dapat dilihat seberapa korelasi antara indikator dengan 

konstruk latennya sehingga akan menghasilkan loading faktor. Nilai loading 

faktor dikatakan memenuhi syarat validitas konvergen untuk konstruk apabila 

komponen atau indikator berkorelasi > 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. 
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Namun dalam beberapa kasus, seiring syarat loading factor diatas 0,70 sering 

tidak terpenuhi. Oleh karena itu, loading factor diantara 0,40 – 0,70 harus tetap 

dapat dipertimbangkan untuk dipertahankan (Mahfud dan Ratmono, 2013). 

Pada tahap ini, Y.8 tidak memenuhi syarat > 0,70, maka diambil 

kesimpulan : 

Gambar 4.2 Outer Model (Setelah Satu Indikator dikeluarkan) 
 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 

 

Setelah indikator Y.8 dikeluarkan, diperoleh hasil Outer Loadings pada 

Gambar 4.2 di atas. Berdasarkan gambar, setelah indikator Y.8 dihapus nilai 

Outer Loadings pada variabel Y yang memenuhi kriteria hanya Y.1 - Y.7. 

Sehingga indikator lain dari variabel Y yang tidak memenuhi kriteria 

dikeluarkan. 
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Seiring syarat loading factor diatas 0,70 tidak terpenuhi (Y.8), oleh karena 

itu, loading factor 0,679 (Y.8) harus dihapus karena tidak memenuhi syarat dan 

tidak dipertahankan. 

4.2.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidaknya suatu angket. 

Suatu angket akan dikatakan valid jika pertanyaan angket tersebut mampu 

membuktikan yang diukur oleh angket tersebut. Pengujian validitas diterapkan 

oleh semua item pertanyaan yang ada pada setiap variabel. Terdapat beberapa 

tahap pengujian yang akan dilakukan yaitu diantaranya sebagai berikut : 

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

 

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejauh mana sebuah 

pengukuran berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternative dari 

konstruk yang sama. Untuk melihat suatu indikator dari suatu variabel konstruk 

adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. Jika nilai outer 

loading lebih besar dari (0,70) maka suatu indikator adalah valid (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014). 

Berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini merupakan data hasil 

pengujian Convergent Validity dan Discriminant Validity. 

Tabel 4.11 (Nilai Loading Factor) 
 
 

 

Variabel 

 
Indikator 

Item 

Validitas Average 

Variance 

Extracted(AVE) 

Outer 

Loading 

 

Keterangan 

Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

Y.1 0.945 Valid  
0.846 Y.2 0.835 Valid 

Y.3 0.965 Valid 
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Variabel 

 
Indikator 

Item 

Validitas Average 

Variance 

Extracted(AVE) 

Outer 

Loading 

 

Keterangan 

 Y.4 0.959 Valid  

Y.5 0.953 Valid 

Y.6 0.962 Valid 

Y.7 0.804 Valid 

 
Broadscope 

(X1) 

X1.1 0.828 Valid  

 
0.826 

X1.2 0.915 Valid 

X1.3 0.926 Valid 

X1.4 0.961 Valid 

 
Agregation 

(X2) 

X2.1 0.964 Valid  

 
0.866 

X2.2 0.975 Valid 

X2.3 0.928 Valid 

X2.4 0.850 Valid 

 
Integration 

(X3) 

X3.1 0.927 Valid  

 
0.865 

X3.2 0.944 Valid 

X3.3 0.921 Valid 

X3.4 0.928 Valid 

 
Timelines 

(X4) 

X4.1 0.862 Valid  

 
0.723 

X4.2 0.729 Valid 

X4.3 0.944 Valid 

X4.4 0.851 Valid 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 

 

Tabel diatas diketahui untuk melihat validitas setiap item yang menjadi 

indikator terhadap variabelnya. Jika nilai outer loading melebihi 0,70 maka item 

yang menjadi indikator tersebut dianggap mampu menjelaskan variabel. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai loading factor pada setiap indikator 

adalah > 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa indikator setiap variabel pada 

penelitian ini valid. 
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2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

 

Validitas diskriminan merupakan model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika 

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konsruk 

lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan 

blok lainnya. Sedangkan menurut model lain untuk menilai discriminant validity 

yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of average variance extracted 

(AVE). 

Berikut tabel dibawah ini hasil uji discriminant validity berdasarkan 

pendekatan Fornell-Lacker yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Fornell-Larcker Criterion 

 

 Aggregation Broadscope Integration Kinerja 

Manajerial 

Timelines 

Aggregation 0.931     

Broadscope 0.947 0.909    

Integration 0.946 0.952 0.930   

Kinerja Manajerial 0.840 0.825 0.834 0.920  

Timelines 0.928 0.937 0.947 0.812 0.850 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 

 

Tabel diatas terlihat bahwa nilai nilai korelasi antara variabel laten tersebut 

dengan variabel laten itu sendiri lebih besar daripada nilai korelasi antara variabel 

laten tersebut dengan variabel laten lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai Fornell-Larcker Criterion tersebut telah memenuhi syarat discriminant 

validity. 
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4.2.1.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan sebagai alat ukur untuk mengukur suatu konsep 

konsistensi responden dalam menjawab setiap item pertanyaan dalam instrument 

penelitian. Selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas berdasarkan nilai 

composite reliability dan cronbach’s alpha. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 
Hasil 

Kinerja Manajerial (Y) 0.974 0.969 Reliabel 

Broadscope (X1) 0.950 0.929 Reliabel 

Agregation (X2) 0.963 0.948 Reliabel 

Integration (X3) 0.962 0.948 Reliabel 

Timelines (X4) 0.912 0.870 Reliabel 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 

 

Nilai composite reability disarankan diatas 0,70. Diketahui semua nilai 

composite reliability pada seluruh variabel > 0,70. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa telah memenuhi syarat reliabilitas berdasarkan composite reliability. 

Berikut dibawah ini dilakukan pengujian reliabilitas berdasarkan nilai cronbach’s 

alpha. 

Nilai cronbach’s alpha disarankan > 0,70. Diketahui nilai cronbach’s 

alpha adalah diatas > 0,70, yang berarti telah memenuhi syarat reliabilitas 

berdasarkan nilai cronbach’s alpha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

4.2.2 Uji Structural Model (Inner Model) 

 

Setelah pengujian outer model yang telah dipenuhi dan memenuhi syarat 

maka berikutnya akan dilakukan pengujian inner model. Inner model dapat dilihat 
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dengan R-Square untuk konstrak endogen dan nilai t-statistik dari pengujian 

koefisien jalur (path coefficient). R-Square adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai korelasi antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Semakin tinggi nilai r-square yang didapat berarti semakin baik model prediksi 

dari model penelitian yang diuji. Sedangkan nilai path coefficient untuk 

menunjukkan nilai signifikan dalam pengujian hipotesis. 

4.2.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk mengevaluasi 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel 

bebas pada sebuah model jalur. (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 2014; Garson, 

2016). Nilai R Square sebesar 0,75 menunjukkan model PLS yang kuat, R Square 

sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang moderat/sedang dan nilai R Square 

sebesar 0,25 menunjukkan model PLS yang lemah (Ghozali, 2016). 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

software SmartPLS, telah diperoleh nilai R-Square yang dapat dilihat pada tabel 

berikut dibawah ini : 

Tabel 4.14 Hasil R-Square 

 

 R-Square R-Square Adjusted 

Kinerja Manajerial (Y) 0.722 0.680 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 

 

Dapat diketahui dari tabel diatas bahwa nilai R-Square dari variabel 

Kinerja Manajerial (Y) adalah sebesar 0,680 yang artinya variabel Broadscope 

(X1), Agregation (X2), Integration (X3), dan Timelines (X4) mampu 

mempengaruhi variabel Kinerja Manajerial (Y) sebesar 68,0%. 
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4.2.3 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian ini adalah untuk menentukan jalur koefisien dari model structural. 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat dari pengaruh langsung. 

Gambar hasil uji hipotesis pengaruh langsung dapat dilihat pada gambar path 

coefficient berikut ini : 

Gambar 4.3 Path Coefficient 
 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 

 

4.2.3.1 Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

 

Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis hubungan langsung yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.15 Hasil Pengujian Pengaruh Langsung 

 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Broadscope 

(X1) → Kinerja 

Manajerial (Y) 

 
0.103 

 
0.090 

 
0.521 

 
0.198 

 
0.843 

Agregation 

(X2) → Kinerja 

Manajerial (Y) 

 
0.431 

 
0.377 

 
0.375 

 
1.149 

 
0.251 

Integration (X3) 

→ Kinerja 

Manajerial (Y) 

 
0.284 

 
0.343 

 
0.396 

 
0.717 

 
0.474 

Timelines (X4) 

→ Kinerja 

Manajerial (Y) 

 
0.046 

 
0.054 

 
0.281 

 
0.163 

 
0.870 

Sumber : Diolah SmartPLS (2023) 
 

Berdasarkan hasil data diatas dapat diperoleh bahwa hasil pengujian hipotesis 

dengan kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh Broadscope (X1) terhadap Kinerja Manajerial (Y) mempunyai 

nilai koefisien jalur sebesar 0,103 dengan nilai probabilitas (p-values) = 

0,843 > 0,05 yang artinya dapat disimpulkan bahwa Broadscope (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) di PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero). 

2) Pengaruh Agregation (X2) terhadap Kinerja Manajerial (Y) mempunyai 

nilai koefisien jalur sebesar 0.431 dengan nilai probabilitas (p-values) = 

0,251 > 0,05 yang artinya dapat disimpulkan bahwa Agregation (X2) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) di PT. 
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Perkebunan Nusantara III (Persero). 

 

3) Pengaruh Integration (X3) terhadap Kinerja Manajerial (Y) mempunyai 

nilai koefisien jalur sebesar 0,284 dengan nilai probabilitas (p-values) = 

0,474 > 0,05 yang artinya dapat disimpulkan bahwa Integration (X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) di PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero). 

4) Pengaruh Timelines (X4) terhadap Kinerja Manajerial (Y) mempunyai 

nilai koefisien jalur sebesar 0,046 dengan nilai probabilitas (p-values) = 

0,870 > 0,05 yang artinya dapat disimpulkan bahwa Timeliness (X4) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) di PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero). 

 
4.3 Pembahasan 

 

Hasil dari penelitian ini adalah mengenai hasil penelitian terhadap 

kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian yang terdahulu yang telah 

dikemukakan pada hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu perlu adanya 

perubahan pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. 

Dalam hal ini diketahui bagaimana peranan Broadscope (X1), Aggregation 

(X2), Integration (X3), Timeliness (X4) terhadap pengaruh Kinerja Manajerial 

(Y). 

4.3.1 Pengaruh Broadscope Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Broadscope (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) dengan memiliki 

nilai koefisien jalur 0,103 dan nilai P-Values 0,843 > 0,05. Sedangkan nilai T- 

Statistics sebesar 0,198. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel (0,198 < 
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1,69). Hal ini berarti Broadscope (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Manajerial (Y) di PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 

Karakteristik Broadscope, mempunyai tiga sub dimensi yaitu : fokus, 

kuantifikasi, dan waktu. Fokus berkaitan dengan informasi yang berasal dari 

dalam atau luar organisasi, kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan dan 

non keuangan, dan watu berkaitan dengan estimasi peristiwa yang akan terjadi di 

masa yang akan datang. Pada organisasi dengan struktur desentralisasi, manajer 

membutuhkan informasi Broadscope sebagai salah satu implikasi dari 

meningkatnya otoritas dan tanggung jawab mereka serta fungsinya sebagai 

pengendali (Harisiadi 2002). 

Informasi diperlukan dalam pengambilan keputusan. Manajemen 

memerlukan informasi yang memadai untuk pengambilan keputusan. 

Karakteristik Broadscope memberikan informasi tentang faktor-faktor eksternal 

maupun internal perusahaan, informasi ekonomi dan non ekonomi, estimasi 

kejadian di masa mendatang. Informasi Broadscope dapat mengurangi 

ketidakpastian dengan menyediakan kombinasi informasi financial dan non 

financial yang dibutuhkan dan mampu membantu manajer menghasilkan 

kebijakan yang lebih efektif sehingga hasilnya diharapkan dapat meningkatkan 

Kinerja Manajerial. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soegiarto, 

2020), (Kontesa, 2021) dan (Hasanah, 2015) yang menyatakan bahwa Broadscope 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini disebabkan, karena 

Kinerja Manajerial yang terjadi di perusahaan tidak disebabkan karena ketepatan 
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waktu informasi antar unit yang berkaitan dan juga tidak disebabkan dari fokus 

informasi keuangan yang dimiliki perusahaan. 

4.3.2 Pengaruh Agregation Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Agregation (X2) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) dengan memiliki 

nilai koefisien jalur 0,431 dan nilai P-Values 0,251 > 0,05. Sedangkan nilai T- 

Statistics sebesar 1,149. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel (1,149 < 

1,69). Hal ini berarti Agregation (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Manajerial (Y) di PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 

Karakteristik Aggregation atau pengumpulan merupakan ringkasan 

informasi menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Informasi 

menurut fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan hasil keputusan 

dari unit-unit yang lain. Hal ini harus konsisten dengan model keputusan formal 

yang digunakan oleh organisasi, informasi ini dapat mengurangi atau menghemat 

waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan 

disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda (Kirmizi 2001). 

Dengan informasi yang jelas mengenai area tanggung jawab fungsional 

masing-masing manajer, maka akan mengurangi terjadinya konflik (Chenhall dan 

Morris 1986). Informasi ini juga bermanfaat sebagai input dalam mengevaluasi 

kinerja manajer. Informasi Aggregation dibutuhkan dalam perusahaan, karena 

dapat mencegah kemungkinan terjadi over load informasi. Informasi yang dapat 

teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan yang dibutuhkan untuk 

mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang tidak 

teragregasi. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soegiarto, 

2020), (Kontesa, 2021) dan (Irawati & Ardianshah, 2018) yang menyatakan 

bahwa Agregation tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini 

disebabkan, karena Kinerja Manajerial yang terjadi di perusahaan tidak 

disebabkan karena informasi-informasi berkaitan dengan keputusan setiap unit 

dan informasi atas keputusan setiap manajer disetiap unit. 

4.3.3 Pengaruh Integration Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Integration (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) dengan memiliki 

nilai koefisien jalur 0,284 dan nilai P-Values 0,474 > 0,05. Sedangkan nilai T- 

Statistics sebesar 0,717. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel (0,717 < 

1,69). Hal ini berarti Integration (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Manajerial (Y) di PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 

Karakteristik Integration atau terpadu memberikan sarana koordinasi antar 

segmen dalam sub unit atau antar sub unit dalam organisasi. Kompleksitas dan 

saling ketergantungan antar sub unit akan ditunjukkan dalam informasi 

terintegrasi dari SIAM (Chenhall dan Morris 1986). Semakin banyak jumlah 

segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan semakin besar kebutuhan informasi 

karakteristik integrasi dari SIAM. 

Dengan kata lain informasi terintegrasi memberikan peran 

pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada organisasi yang sangat 

terdesentralisasi. Informasi terintegrasi juga dipandang sebagai pembangkit moral 

bagi manajer unit bisnis dan mengindikasikan bahwa informasi ini memberikan 

andil dalam peningkatan kinerja (Chia 1995). Informasi yang saling tergabung 
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(Integration) mencerminkan adanya koordinasi antara segmen sub-unit yang satu 

dengan yang lainnya. Informasi terintegrasi lebih dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan pada organisasi dengan tingkat kompleksitas dan saling ketergantungan 

antara sub-unit yang semakin tinggi. 

Karakteristik informasi akuntansi manajemen berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan terlihat dalam penjelasan diatas. Jika karakteristik 

informasi akuntansi manajemen memadai, maka kinerja manajerial akan 

meningkat, tetapi jika karakteristik informasi akuntansi manajemen tidak 

memadai, maka kinerja manajerial juga akan mengalami penurunan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Alberian & Purbananda, 2021), 

(Irawati & Ardianshah, 2018) dan (Hasanah, 2015), yang dilakukan oleh yang 

menyatakan bahwa Integration tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

Hal ini disebabkan, karena Kinerja Manajerial yang terjadi di perusahaan tidak 

disebabkan karena terbatasnya informasi tiap unit dan juga tidak disebabkan oleh 

akses sistem informasi akuntansi yang terbatas. 

4.3.4 Pengaruh Timelines Terhadap Kinerja Manajerial 

 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Timelines (X4) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) dengan memiliki 

nilai koefisien jalur 0,046 dan nilai P-Values 0,870 > 0,05. Sedangkan nilai T- 

Statistics sebesar 0,163. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel (0,163 < 

1,69). Hal ini berarti Timelines (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Manajerial (Y) di PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 

Karakteristik Timeliness atau ketepatan mempunya dua sub dimensi yaitu 

frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. Frekuensi berkaitan dengan 
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seberapa sering informasi disediakan untuk para manajer. Sedang kecepatan 

berkaitan dengan tenggang waktu antara kebutuhan akan informasi dengan 

tersedianya informasi. Informasi disajikan tepat waktu (Timeliness) artinya 

informasi tersebut tersedia untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannnya untuk 

mempengaruhi keputusan. Dengan informasi yang tepat waktu mampu 

memberikan umpan balik yang cepat terhadap keputusan yang dibuat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kontesa, 

2021), (Alberian & Purbananda, 2021) dan (Wiarti, 2022) yang menyatakan 

bahwa Timelines tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini 

disebabkan, karena Kinerja Manajerial yang terjadi di perusahaan tidak 

disebabkan karena informasi saat ini dan masa depan yang dimiliki perusahaan 

serta tidak disebabkan karena tidak updatenya data informasi tiap unit. 

4.3.5 Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial 

Dalam membuat keputusan, manajemen memerlukan informasi yang 

berkualitas agar menghasilkan keputusan yang dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuannya. Informasi yang memadai memiliki karakteristik yang 

menggambarkan kualitasnya. Karakteristik informasi yang dihasilkan oleh sistem 

akuntansi manajemen yang berupa Broadscope, Agregation, Integration, dan 

Timeliness mampu meningkatkan Kinerja Manajerial. Manajer yang memiliki 

informasi akuntansi manajemen tersebut umumnya mampu untuk membuat 

perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Suatu sistem informasi akuntansi manajemen diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas informasi yang berguna bagi manajemen dalam mengambil 

keputusan. Informasi yang dihasilkan dapat berupa data keuangan maupun non 

keuangan yaitu informasi lain yang berhubungan dengan kinerja dan hasil yang 

dicapai oleh perusahaan. Dari sinilah karakteristik Broadscope, Agregation, 

Integration, dan Timeliness dibutuhkan untuk membantu manajer mengambil 

keputusan yang lebih baik. Manajer yang memperoleh informasi dengan 

karakteristik tersebut mampu untuk menghasilkan perencanaan dan pencapaian 

target yang lebih baik. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang 

pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 

Manajerial, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa : 

Broadscope tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial, Agregation tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial, Integration tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Manajerial, dan Timelines tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial, 

serta secara simultan Broadscope, Agregation, Integration, dan Timelines tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran- 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero), Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen terbukti tidak memiliki pengaruh dalam meningkatkan Kinerja 

Manajerial sehingga pihak perusahaan perlu meningkatkan sistem informasi 

akuntansi yang bekaitan langsung dengan informasi-informasi operasional 

yang saling berkaitan antar unit di perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berkenan menggunakan judul penelitian ini 

sebaiknya menambah jumlah variabel, serta lebih memperbanyak jumlah 

sampel agar jawaban yang dihasilkan oleh peneliti selanjutnya lebih akurat 

dan memperluas objek penelitian agar mendapatkan perbandingan hasil 

penelitian. 
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SURAT PENGANTAR  KUISIONER 
 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Dengan Hormat 

Dalam rangka penyelesaian penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh 

Karakteristrik Sitem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)” maka perkenankan saya :  

Nama : Andini Suvy Nafilah Sahputri 

NPM  : 1905170200 

Status : Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

Maka, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat membantu mengisi lampiran berupa 

Kuisioner yang nantinya akan dapat membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Semua data 

yang saya peroleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, serta saya tidak akan mempublikasikannya. 

Demikianlah surat pengantar ini, besar harapan agar Bapak/Ibu dapat membantu saya dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini. Atas perthatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Hormat Saya 

 

Andini Suvy Nafilah Sahputri 
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No Responden : ……. 

 

DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER)  

“Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)” 

 

Mohon berikan tanda (√ ) pada kolom yang tersedia dengan jawaban yang 

Bapak/Ibu/Saudara/I anggap sesuai. 

 

I. Identitas Responden 

1. Jenis Kelamin  : (1) Laki-laki    

   (2) Perempuan 

 

2. Tingkat Pendidikan : (1) SMA 

     (2) D3 

    (3) S1 

    (4) S2 

 

3.   Usia   : (1) 23-27 Tahun 

      (2) 28-32 Tahun 

      (3) 33-41 Tahun 

      (4) > 42 Tahun   

 

4. Lama Bekerja  : (1) < 5 Tahun 

      (2) 5-10 Tahun 

      (3) >10 Tahun 

 

 

II. Petunjuk : 

Saudara/i  diminta untuk memberi tanda checklist ( √ ) pada setiap pilihan yang tersedia yaitu :  

 

SS = Sangat Setuju,  

S = Setuju,  

N = Netral,  

TS = Tidak Setuju,  

STS = Sangat Tidak Setuju  

 

Pada setiap masing-masing nomor pertanyaan yang tersedia pada setiap kolom disamping 

pertanyaan untuk  menemukan seberapa setuju Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai hal-hal tersebut. 
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Kinerja Manajerial (Y) 

 

No Pertanyaan 
Skala likert 

SS S N TS STS 

1 Dalam melakukan kegiatan perencanaan 

mempunyai kemampuan untuk  

melakukannya dengan baik. 

 

     

2 Selalu mengumpulkan dan menyampaikan 

informasi berupa catatan atau laporan tepat 

pada waktunya. 

 

     

3 Bersedia bekerja sama dengan bagian atau 

divisi lain untuk saling tukar informasi. 

 

     

4 Selalu melakukan penilaian serta mengukur 

hasil dari kinerja bawahan maupun 

karyawan. 

 

     

5 Selalu melakukan pengawasan terhadap 

kinerja karyawan.  

 

     

6 Selalu menyeleksi dan mempromosikan 

karyawan untuk meningkatkan kinerja divisi. 

 

     

7 Selalu melakukan negosiasi setiap 

melakukan kegiatan dengan pihak luar. 

 

     

8 Sering terlibat disetiap pertemuan bisnis 

perusahaan. 
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Broadscope (X1) 

 

No Pertanyaan 
Skala likert 

SS S N TS STS 

1 Penerimaan informasi yang diberikan 

membutuhkan waktu yang tepat.  

 

     

2 Perusahaan memiliki informasi tentang 

dampak kejadian periode waktu tertentu, 

misalnya rangkuman informasi 

bulanan/kwartalan, perbandingan.  

 

     

3 Perusahaan memiliki informasi tentang target 

yang tepat bagi aktivitas dari semua bagian 

dalam departemen.  

 

     

4 Perusahaan memiliki fokus informasi 

keuangan yang berasal dari luar dan dalam 

perusahaan. 

     

 

 

Aggregation (X2) 

 

No Pertanyaan 
Skala likert 

SS S N TS STS 

1 Perusahaan memiliki data operasional dan 

financial.  

 

     

2 Perusahaan menyediakan informasi terkait 

keputusan unit lain. 

 

     

3 Setiap keputusan yang diberikan dapat 

diketahui melalui sistem informasi.  

 

     

4 Perusahaan memiliki informasi tentang 

pengaruh keputusan manajer terhadap 

keseluruhan departemen dan pengaruh 

keputusan pihak lain pada bidang tanggung 

jawab.  
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Integration (X3) 

 

No Pertanyaan 
Skala likert 

SS S N TS STS 

1 Setiap unit memiliki sistem informasi.  

 

     

2 Unit atau bagian dari perusahaan memiliki 

informasi yang saling berkaitan. 

     

3 Setiap keputusan yang diberikan dapat 

diketahui melalui sistem informasi.  

 

     

4 Sistem informasi memungkinkan akses 

kepada unit lain. 

     

 

 

Timeliness (X4) 

 

No Pertanyaan 
Skala likert 

SS S N TS STS 

1 Perusahaan memiliki informasi yang 

dibutuhkan tentang kemungkinan kejadian 

dimasa yang akan datang.  

 

     

2 Perusahaan memiliki informasi keuangan 

terupdate. 

     

3 Perusahaan memiliki informasi keuangan 

masa lalu yang dapat diakses dengan mudah. 

     

4 Laporan disediakan tidak berdasarkan pada 

basis yang sistematis, misalnya laporan harian 

laporan mingguan.  
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HASIL JAWABAN RESPONDEN 

 

Notes 

Output Created 08-AUG-2023 11:02:11 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

32 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all cases with 

valid data. 

Syntax 

FREQUENCIES VARIABLES=km1 

km2 km3 km4 km5 km6 km7 km8 b1 b2 

b3 b4 a1 a2 a3 a4 i1 i2 i3 i4 t1 t2 t3 t4 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.01 

 

Statistics 

 km1 km2 km3 km4 km5 km6 km7 

N 
Valid 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 
 

Statistics 

 km8 b1 b2 b3 b4 a1 a2 

N 
Valid 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 
 

Statistics 

 a3 a4 i1 i2 i3 i4 t1 

N 
Valid 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 
 

Statistics 

 t2 t3 t4 

N 
Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 
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KINERJA MANAJERIAL (Y) 

 

km1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 15.6 

Netral 4 12.5 12.5 28.1 

Setuju 5 15.6 15.6 43.8 

Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

km2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Tidak Setuju 3 9.4 9.4 15.6 

Netral 8 25.0 25.0 40.6 

Setuju 8 25.0 25.0 65.6 

Sangat Setuju 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

km3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 12.5 

Netral 4 12.5 12.5 25.0 

Setuju 6 18.8 18.8 43.8 

Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

km4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 15.6 

Netral 2 6.3 6.3 21.9 

Setuju 7 21.9 21.9 43.8 

Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



71 
 

km5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 12.5 

Netral 1 3.1 3.1 15.6 

Setuju 9 28.1 28.1 43.8 

Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

km6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 3 9.4 9.4 12.5 

Netral 2 6.3 6.3 18.8 

Setuju 6 18.8 18.8 37.5 

Sangat Setuju 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

km7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 9.4 

Netral 3 9.4 9.4 18.8 

Setuju 7 21.9 21.9 40.6 

Sangat Setuju 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

km8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 9.4 

Netral 11 34.4 34.4 43.8 

Setuju 17 53.1 53.1 96.9 

Sangat Setuju 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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BROADSCOPE (X1) 

b1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 9.4 

Netral 7 21.9 21.9 31.3 

Setuju 12 37.5 37.5 68.8 

Sangat Setuju 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

b2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 9.4 

Netral 4 12.5 12.5 21.9 

Setuju 4 12.5 12.5 34.4 

Sangat Setuju 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

b3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 6.3 

Netral 2 6.3 6.3 12.5 

Setuju 10 31.3 31.3 43.8 

Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

b4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 6.3 

Netral 3 9.4 9.4 15.6 

Setuju 7 21.9 21.9 37.5 

Sangat Setuju 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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AGREGATION (X2) 

 

a1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 9.4 

Netral 3 9.4 9.4 18.8 

Setuju 8 25.0 25.0 43.8 

Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

a2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 9.4 

Netral 2 6.3 6.3 15.6 

Setuju 10 31.3 31.3 46.9 

Sangat Setuju 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

a3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 9.4 

Netral 2 6.3 6.3 15.6 

Setuju 11 34.4 34.4 50.0 

Sangat Setuju 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

a4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 3 9.4 9.4 12.5 

Netral 3 9.4 9.4 21.9 

Setuju 10 31.3 31.3 53.1 

Sangat Setuju 15 46.9 46.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



74 
 

INTEGRATION (X3) 

 

i1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 9.4 

Netral 3 9.4 9.4 18.8 

Setuju 7 21.9 21.9 40.6 

Sangat Setuju 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

i2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4 

Netral 2 6.3 6.3 15.6 

Setuju 8 25.0 25.0 40.6 

Sangat Setuju 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

i3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 9.4 

Netral 3 9.4 9.4 18.8 

Setuju 10 31.3 31.3 50.0 

Sangat Setuju 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

i4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 9.4 

Netral 4 12.5 12.5 21.9 

Setuju 10 31.3 31.3 53.1 

Sangat Setuju 15 46.9 46.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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TIMELINES (X4) 

 

t1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4 

Kurang Setuju 2 6.3 6.3 15.6 

Setuju 11 34.4 34.4 50.0 

Sangat Setuju 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

t2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 9.4 

Netral 10 31.3 31.3 40.6 

Setuju 18 56.3 56.3 96.9 

Sangat Setuju 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

t3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 9.4 

Netral 3 9.4 9.4 18.8 

Setuju 10 31.3 31.3 50.0 

Sangat Setuju 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

t4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 3 9.4 9.4 12.5 

Netral 6 18.8 18.8 31.3 

Setuju 11 34.4 34.4 65.6 

Sangat Setuju 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 

 


